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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka danha
3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad s es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

& Hamzah Apostrof

T Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=3

©
1
=

¢l=1

J=1
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf :
Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 ] Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya I I dan garis di atas
..; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- *) rama
- B qila
- jﬁéyaqﬁlu

4. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

a3l 5 ditulis mar atun jamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab ditulis fatimah
5. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
S ditulis al-barr
6. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
saal) ditulis al-gamar

N ditulis al-badi’
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J 3 ditulis al-jalal
7. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< gl ditulis umirtu

£ o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Silvi Rahmawati. 2023. Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem
Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Statistika Kelas VIII SMP N 2
Petarukan. Skripsi Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing Juwita Rini, M. Pd.

Kata kunci : Eksperimentasi, Model Pembelajaran Problem Solving, Hasil
Belajar Siswa, Statistika.

Kurangnya minat belajar dan model pembelajaran yang kurang menarik
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 2 Petarukan. Salah
satu faktor penyebabnya karena metode belajar yang sulit dipahami siswa. Model
pembelajaran  problem solving merupakan model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan yang ada disekitar sebagai bahan pembelajaran yang
berkaitan dengan materi statistika.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana hasil belajar
siswa kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional pada
materi statistika siswa kelas VIII SMP N 2 Petarukan? 2)Bagaimana hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran problem solving
pada materi statistika siswa kelas VIII SMP N 2 Petarukan? 3)Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional
dengan yang menerapkan model pembelajaran problem solving pada materi
statistika siswa kelas VIII SMP N 2 Petarukan? Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan dan menganalisis hasil belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran problem solving serta mengetahui efektifitas model pembelajaran
problem solving pada materi statistika.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang digunakan
yaitu kelas VIII F dan VIII I. Pengumpulan data mengunakan instrumen soal
pretest dan posttest sebanyak 5 soal. Analisis data yang digunakan yaitu uji
keseimbangan, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji
Independent Sample T Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (a) kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata posttest sebesar 68,55. (b)
kelas yang menggunakan model pembelajaran problem solving memiliki rata-rata
sebesar 86,97. (c) hasil hipotesis menggunakan uji independent sample T test
memperoleh nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,005 dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
dan berdasarkan rata-rata kelas eksperimen 86,97 lebih besar dari pada rata-rata
kelas kontrol 68,55. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar kelas kontrol. Diharapkan
agar guru menggunakan model pembelajaran yang efektif seperti metode problem
solving agar siswa dapat lebih memahami materi serta melatih siswa lebih aktif
dan berfikir kritis dalam memecahkan suatu masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelajaran matematika sering dianggap penting oleh banyak orang,
namun pada kenyataanya banyak siswa yang hasil belajaranya rendah pada
mata pelajaran tersebut. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan karena selama
ini pembelajaran masih bersifat monoton menggunakan metode konvensional.
Akibatnya, perasaan bosan saat pelajaran bisa saja muncul sewaktu-waktu.
Secara tidak langsung siswa kurang antusias saat kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan sehingga siswa lebih bersifat pasif, enggan dan takut untuk
mengemukakan pendapatnya.! Ditambah dengan pandangan siswa terhadap
guru matematika yang kurang bersahabat.? Kurangnya penerapan materi
terhadap pengalaman siswa membuat matematika terlihat sulit dan siswa
merasa jenuh yang menyebabkan matematika kurang diminati oleh siswa.®

Guru sulit memotivasi siswa yang mengakibatkan beberapa siswa kurang

! Sahadia Wokas, Skripsi : “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Himpunan Kelas VII MTs Nurul Ikhlas
Amboni”,(Ambon : IAIN Ambon, 2019), him. 3

2 Huri Suhendri dan Tuti Mardalena, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar” (Jakarta : Jurnal Formatif
Universitas Indraprasta PGRI, No. 2, 111, 2015), him. 106.

% Novi Dian Juniarti dan Ndara Tanggu Renda, “Penerapan Model Problem Solving Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika” (Singasari : Jurnal llmiah Pendidikan Profesi Guru,
No.2, I, 2018), him. 156.
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memperhatikan proses pembelajaran dan tidak konsentrasi di kelas. Dilihat
dari pasifnya siswa saat bertanya ataupun menjawab pertanyaan dari guru.*
Menurut beberapa observer yang melakukan observasi menyatakan
bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa hal yaitu
sebagai berikut : pertama, pembelajaran yang berpusat pada guru kurang
inovatif yakni hanya membagi pengetahuan kepada siswa sehingga siswa
hanya menerima tanpa mengeksplor langsung. Kedua, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran masih pasif. Banyak siswa yang masih takut salah dalam
bertanya ataupun menjawab pertanyaan. Hal ini yang menyebabkan siswa
kurang memahami karena dari diri mereka sendiri.®> Ketiga, gaya pembelajaran
yang masih bersifat tradisional, artinya pembelajaran cenderung monoton dan
penjelasan guru kurang bervariasi yang menyebabkan kemampuan matematis
siswa menurun akibat kurang tepatnya model pembelajaran yang diajarkan
tersebut. Kurang memadainya sarana dan prasarana di sekolah juga dapat
mengganggu proses belajar sehingga siswa kurang menguasai materi prasyarat
untuk mengikuti pembelajaran di sekolah.® Untuk mengefektifkan

pembelajaran bisa dengan menggunakan strategi, taktik, cara, maupun metode

4 Togi Tampubolon dan Sondang Fitriani Sitindaon, “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Medan” (Medan : Jurnal
INPAFI, No. 3, I, 2013), him. 261.

> Rizal Ardiansyah , | Ketut Gading , dan Ketut Pudjawan, “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Solving Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SD” ( Singaraja : Ganesha : e-Journal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan, No. 2, V, 2017), him. 3.

®Hodiyanto, “Pengarun Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Ditinjau dari Gender” (Pontianak : Jurnal Riset Pendidikan Matematika,
No. 2, IV, 2017), him. 220.



belajar yang mudah diterima oleh para siswa. Salah satu metode pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu problem solving.’

Menurut pendapat Polya (1973 : 222) mengartikan tentang problem
solving sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.® Menurut
Sudirman (1991 : 146) model pembelajaran berbasis masalah atau problem
solving adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah
sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha
mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Menururt Suryo Subroto
menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat memotivasi
siswa untuk berpikir kritis sekaligus dialogis, kreatif dan interaktif yakni
problem solving atau mengajukan masalah-masalah yang dituangkan dalam
bentuk pertanyaan.’

Pembaruan dalam penelitian ini berupa karakteristik dari siswa setelah
pembelajaran tahun sebelumnya menggunkan sistem daring pasca corona.
Siswa yang sistem belajarnya daring cenderung meneyepelekan penjelasan
guru sehingga hasil belajarnya kurang memuaskan. Selain itu objek siswa
pasca terdampak corona sangat mempengaruhi pola piker belajarnya, tahun

terbit penelitian, serta faktor lain yang mempengaruhi hail belajar siswa.

" Putri Rohani, Salman, dan Yulda Dina Septiana, “Model Pembelajaran Problem Solving”
(Al-Kahfi : Jurnal Pendidikan Agama Islam, No. 2, 1V, 2021), him. 8.

8 Sahadia Wokas, Skripsi : “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Himpunan Kelas VII MTs Nurul Ikhlas
Amboni”,(Ambon : IAIN Ambon, 2019), him. 3

% Evi Nur Ngaeni dan Abdul Aziz Saefudin, “Menciptakan Pembelajaran Matematika Yang
Efektif Dalam Pemecahan Masalah Matematika Dengan Model Pembelajaran Problem Solving”,
(Jurnal Pendidikan Matematika : No. 2, VI, 2017), him. 266.



Penerapan metode problem solving ini dapat menjadi wadah siswa
dalam mengembangkan pemikirannya agar lebih rasional dengan cara
menganalisis suatu kejadian, mampu beradaptasi dengan situasi baru, mampu
menyelesaikan permasalahan di lingkungannya, serta dapat menerapkan
konsep matematika pada kehidupan nyata.’® Berikut ini kelebihan model
pmbelajaran problem solving, antara lain merupakan salah satu teknik
mengajar yang mudah untuk dipahami, dapat mengetahui tingkat pengetahuan
siswanya serta memberikan rasa puas terhadap siswa karena menemukan hal-
hal baru yang belum dipelajari sebelumnya, keaktifan siswa saat pembeljaran
meningkat, melatih siswa memecahkan masalah di lingkungan sekitarnya
menggunakan pelajaran yang dipelajari di sekolah, membantu siswa untuk
megembangkan pengetahuannya dan mengevaluasi hasil belajar yang kurang
agar dapat diperbaiki, pembelajaran yang menyenngkan dan diminati oleh
murid, melatih siswa berpikir kreatif dalam kehidupan nyata, dapat membantu
siswa mengaplikasikan pelajaran yang didapat di sekolah pada dunia nyata,
serta dapat mengembangkan minat siswa dalam belajar meskipun sudah tidak
berada di bangku sekolah.!*

Berikut ini merupakan kelemahan model pembelajaran problem solving
diantaranya : siswa kurang memiliki minat dan tidak percaya diri pada

permasalahannya dan akhirnya takut untuk mencoba. Model pembelajaran ini

10 Novi Dian Juniarti dan Ndara Tanggu Renda, “Penerapan Model Problem Solving Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika” (Singasari : Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru,
No.2, 1, 2018), him. 157

11 Ketut Sutarmi dan | Md Suarjana, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Metode Problem Solving dalam Pembelajaran IPA”, (Singasari : Jurnal limiah Sekolah Dasar,
No. 2, 1, 2017), him. 77.



juga membutuhkan kesiapan yang matang serta siswa harus memahami
pelajaran yang sedang dibahas. Beberapa urutan dalam menerapkan model
pembelajaran tersebut yaitu memahami permasalahan yang akan dicari,
membuat perencanaan dalam memecahkan masalah tersebut, memecahkan
masalah sesuai yang direncanakan, lalu memeriksa kembali hasil lembar
jawabnya.?

Pada observasi awal yang dilakukan peneliti yakni bulan april 2022 serta
melakukan wawncara terhadap guru matemaika kelas VIII SMP N 2
Petarukan diperoleh hasil bahwa kegiatan belajar pasca corona dilakukan
dalam 2 rombel dalam satu kelas yakni rombel pertama siswa berangkat ke
sekolah dan belajar secara tatap muka, sedangkan rombel 2 belajar secara
daring ataupun sebaliknya. Sehingga guru belum menemukan pembelajaran
yang cocok mengenai permasalahan tersebut. Dan penerimaan siswa baru
sekarang menggunakan jalur zonasi yang pastinya siswa-siswanya berbeda
tingkat kecerdasannya dengan tahun-tahun sebelumnya yang menggunakan
jalur prestasi atau nilai ujiannya.

Beberapa siswa mengalami kendala dalam proses pembelajaran salah
satunya yaitu kesulitan dalam memahami materi matematika. Penyebabnya
karena pada saat pembelajaran matematika guru hanya memberikan
penjelasan dan siswa dituntut menjawab beberapa soal tanpa melihat
pemahaman siswa saat materi dijelaskan. Model belajar yang kurang menarik

membuat siswa merasa bosan dan tidak memperhatikan penjelasan guru.

12 Ek Ajeng Rahmi Pinahayu, “Problematika Penerapan Model Pembelajaran Problem
Solving Pada Pelajaran Matematika SMP Di Brebes”, (Palembang : Jurnal Penelitian Pendidikan
Matematika, No. 1, I, 2015), hlm. 79-80.



Tidak banyak siswa yang aktif saat pembelajaran di kelas. Siswa aktif hanya
saat diberikan pertanyaan guru atau ditunjuk maju ke depan untuk
mengerjakan soal. Kurangnya minat siswa pada pelajaran matematika karena
sering dianggap sulit sehingga nilai siswa banyak yang kurang di pelajaran ini.
Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar yaitu metode belajar yang sulit
dipahami siswa.

Dari data nilai siswa yang diambil pada saat semester gasal, banyak
siswa SMP N 2 Petarukan yang nilai matematikanya dibawah rata-rata.
Kurang lebih 40% dari setiap kelasnya nilai siswa pada pelajaram matematika
kelas VIII dapat dikategorikan kurang. Dilihat dari tingkat disiplin dan rajin
belajar, siswa yang mendapat nilai kurang didomisili oleh siswa laki-laki.

Dengan adanya permasalahan yang sama, salah satu materi yang
memerlukan metode problem solving (pemecahan masalah) adalah materi
statistika. Statistika menjadi salah satu materi yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengaplikasikan rumus statistika pada soal cerita atau bentuk soal
pemecahan masalah sehingga membuat hasil belajar siswa kurang
memuaskan. Misalkan pengaplikasian materi statistika pada latihan tipe soal
yang digunakan masih dalam bentuk global atau umum sedangkan pada waktu
ulangan diberikan soal cerita. Mereka cenderung kesulitan mengerjakan soal
yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang telah diberikan. Selain itu,
siswa juga kesulitan mengerjakan soal cerita dengan data yang relatif banyak

apalagi jenis data kelompok.



Melihat beberapa masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian. Untuk itu, peneliti mengambil judul penelitian “Eksperimentasi
Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Statistika Kelas VIII SMP N 2 Petarukan”

B. RUMUSAN MASALAH

Dilihat dari latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran konvensional pada materi statistika siswa kelas VIII SMP N
2 Petarukan?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran problem solving pada materi statistika siswa kelas VIII SMP
N 2 Petarukan?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran konvensional dengan yang menerapkan model pembelajaran
problem solving pada materi statistika siswa kelas VIII SMP N 2
Petarukan?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah :

1.Untuk menjelaskan dan menganalisis hasil belajar siswa kelas kontrol yang

menerapkan model pembelajaran konvensional pada materi statistika siswa

kelas VIII SMP N 2 Petarukan.



2.Untuk menjelaskan dan menganalisis hasil belajar siswa kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran problem solving pada materi
statistika siswa kelas VIII SMP N 2 Petarukan.
3.Untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran konvensional dengan yang menerapkan model pembelajaran
problem solving pada materi statistika siswa kelas VII1 SMP N 2 Petarukan.
D. KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini mampu memberikan wawasan tentang
eksperimentasi model pembelajaran problem solving terhadap hasil
belajar siswa pada materi statistika kelas VII1 SMP N 2 Petarukan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, mengatasi kejenuhan siswa pada proses belajar mengajar
untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pemecahan masalah.

b. Bagi guru, memberikan model pembelajaran yang berbeda agar siswa
tidak merasa jenuh dalam proses belajar dan mengoptimalkan hasil
belajar siswa.

c. Bagi sekolah, memberikan informasi yang diharapkan dapat dijadikan
bahan kajian bersama untuk peningkatan proses pembelajaran.

d. Bagi peneliti, memberikan pengalaman secara langsung bagaiamana

penggunaan model pembelajaran yang baik.



E. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Pada penulisan skripsi terdapat lima bab dan masing-masing bab terdiri
dari beberapa sub bab terdiri dari lima bab dan setiap babnya tersusun atas
sub-sub bab, berikut ini merupakan sistematika penulisan skripsi :
1. Bagian awal
Di bagian awal terdapat cover (halaman sampul), halaman
pernyataan, halaman pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
2. Bagian inti
Di bagian inti terdapat pendahuluan, teori pada landasan penelitian,
hasil penelitian skripsi, dan penutup.
a BAB | (Pendahuluan)
Pada BAB 1 terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
b BAB Il (Landasan Teori)
Pada BAB Il terdiri atas deskripsi/penjelasan teori, penelitian
yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.
c BAB Ill (Metode Penelitian)
Pada BAB Il terdiri atas jenis dan pendekatan, tempat dan waktu,
variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, teknik

pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik analisis data.
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d BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan)
Pada BAB 1V terdiri atas data hasil penelitian, analisis data, dan
pembahasan.
e BAB V (Penutup)
Pada BAB V (Penutup) terdiri dari kesimpulan dan saran.
3. Bagian akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di kelas VIII I SMP N 2
Petarukan berjumlah 31 siswa sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi statistika
menghasilkan nilai posttest terendah 53 dan tertinggi 80 dengan nilai
rata-rata 68,55. Kriteria hasil belajar posttest kelas kontrol berada pada
kriteria “Cukup” dengan interval rata-rata nilai 60 sampai 75

2. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di kelas VIII F SMP N 2
Petarukan berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran problem solving pada materi
statistika menghasilkan nilai posttest terendah 73 dan tertinggi 100
dengan nilai rata-rata 86,53. Kriteria hasil belajar posttest kelas
eksperimen berada pada kriteria “Sangat Baik” dengan interval rata-
rata nilai 86 sampai 100.

3. Berdasarkan penjelasan diatas sangat jelas terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional
dengan yang menerapkan model pembelajaran problem solving pada

materi statistika siswa kelas VIII SMP N 2 Petarukan. Hal ini dapat

66
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dibuktikan dari data hasil posttest dari kedua model pembelajaran
tersebut. Model pembelajaran konvensional yang diterapkan pada
kelas kontrol menghasilkan nilai posttest dengan rata-rata 68,55 berada
pada kriteria “Cukup”. Sedangkan model pembelajaran problem
solving yang diterapkan pada kelas eksperimen menghasilkan nilai
posttest dengan rata-rata 86,53 berada pada kriteria “Sangat Baik”.
Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar model pembelajaran
problem solving lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat mengajukan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Bagi guru diharapkan agar menggunakan model pembelajaran yang
efektif agar siswa dapat memahami materi dan tidak membuat siswa
merasa bosan di kelas. Salah satu model pembelajaran efektif yaitu
metode problem solving membuat siswa lebih aktif dan berfikir kritis
dalam memecahkan suatu permasalahan.

2. Bagi pihak sekolah diharapkan agar lebih memperhatikan cara
pengajaran guru dengan melakukan penilaian kelas untuk guru agar
prestasi siswa lebih diperhatikan dan menjadikan sekolah menjadi
sekolah favorit.

3. Bagi siswa diharapkan agar selalu memperhatikan penjelasan guru saat

di kelas serta lebih aktif di setiap pembelajarannya.
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